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pencatatan keuangan yang terstruktur, sehingga menyulitkan dalam pengelolaan
usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendekatan pencatatan keuangan
yang sesuai bagi UMKM jasa parkir. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan studi literatur sebagai teknik pengumpulan data, melibatkan
analisis konten terhadap referensi-referensi relevan terkait pencatatan keuangan di
sektor informal. Hasil analisis menunjukkan bahwa pencatatan berbasis kebutuhan
dasar, seperti log harian pemasukan dan pengeluaran—merupakan model paling
aplikatif bagi pelaku UMKM jasa parkir. Selain itu, edukasi keuangan dasar dan
penyederhanaan format pencatatan menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi. Kesimpulannya, model pencatatan sederhana berbasis literasi
keuangan dapat menjadi solusi praktis yang mendorong kemandirian dan
transparansi keuangan pada UMKM sektor jasa parkir.

ABSTRACT

The MSME parking service sector has a real contribution in supporting urban
economic activities, especially in densely mobile areas such as around Bekasi

10.52859/jam.v4i1.771 Station.However, most business operators in this sector do not yet have a structured

financial recording system, making business management difficult.This research
aims to examine the appropriate financial recording approach for parking service SMEs.The research method uses a
qualitative approach with literature study as the data collection technique, involving content analysis of relevant
references related to financial recording in the informal sector.The analysis results show that basic needs-based
recording—such as daily income and expenditure logs—are the most applicable model for parking service micro, small,
and medium enterprises (MSMEs).In addition, basic financial education and the simplification of recording formats are
important factors in the success of implementation.In conclusion, a simple recording model based on financial literacy
can be a practical solution that encourages independence and financial transparency in MSMEs in the parking service
sector.

Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan
mengurangi tingkat kemiskinan (Azhari et al., 2024). Sektor jasa parkir merupakan salah satu bentuk
UMKM yang berkembang secara signifikan di kawasan perkotaan padat aktivitas, seperti di sekitar
wilayah Stasiun Bekasi. Lokasi ini menjadi pusat pergerakan masyarakat dan kendaraan, yang secara
langsung menciptakan permintaan akan layanan parkir yang fleksibel dan terjangkau (Savitri, 2018).
Meskipun memiliki potensi ekonomi yang menjanjikan, UMKM di sektor jasa parkir seringkali
mengalami hambatan dalam pengelolaan keuangan usaha. Salah satu kendala utama adalah rendahnya
literasi keuangan dan ketiadaan sistem pencatatan keuangan yang sistematis. Banyak pelaku usaha
menjalankan kegiatan usahanya secara informal tanpa dokumentasi transaksi harian, laporan
keuntungan, maupun catatan pengeluaran yang memadai (Yulianto & Setiawan, 2021). Kondisi ini
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berdampak pada kesulitan dalam mengelola arus kas, mengambil keputusan usaha, dan mengakses
pembiayaan dari lembaga keuangan formal (Pratama & Wijayangka, 2019).

Pencatatan keuangan yang baik menjadi fondasi penting dalam keberlanjutan usaha, termasuk
untuk sektor jasa yang tergolong kecil dan informal. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pencatatan sederhana yang disesuaikan dengan kemampuan pelaku UMKM mampu meningkatkan
efisiensi usaha serta memperkuat daya saing (Alkamalat et al., 2024). Selain itu, pencatatan yang rapi
juga berperan dalam memperkuat kepercayaan konsumen dan memudahkan proses legalisasi usaha
(Sulistyowati, 2017).

Di sisi lain, terdapat berbagai model pencatatan keuangan sederhana yang telah dikembangkan
dan diadaptasi oleh pelaku UMKM di sektor informal, seperti buku kas harian, catatan pemasukan-
pengeluaran mingguan, atau aplikasi pencatatan berbasis digital (Priatna Sari et al., 2021). Namun,
tingkat adopsi model pencatatan tersebut masih sangat rendah pada UMKM jasa parkir, khususnya di
wilayah Stasiun Bekasi. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan pemahaman teknologi, rendahnya
literasi akuntansi, serta ketiadaan pendampingan usaha (Purnamasari et al., 2024).

Melihat tantangan tersebut, diperlukan kajian yang menelaah bagaimana penerapan pencatatan
keuangan yang sesuai dengan konteks sosial dan ekonomi UMKM jasa parkir. Penelitian ini bertujuan
untuk menyusun rekomendasi pencatatan keuangan sederhana yang dapat diterapkan secara mandiri
oleh pelaku UMKM jasa parkir, dengan fokus pada kemudahan penggunaan, keterjangkauan, dan
efektivitas dalam mendukung pengambilan keputusan usaha.

Telaah Literatur

UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bisnis dengan skala operasi yang berkisar antara
kecil hingga menengah. Definisi penting dari UMKM adalah bahwa unit usaha ini harus berdiri sendiri
dan tidak merupakan bagian dari, atau dikendalikan oleh, perusahaan yang lebih besar. Dengan kata
lain, UMKM adalah entitas bisnis yang independen (Kemenkop, 2023).

Pencatatan Keuangan

Pencatatan keuangan merupakan suatu kegiatan terstruktur yang bertujuan mencatat seluruh aktivitas
transaksi keuangan dalam sebuah organisasi atau badan usaha. Proses ini meliputi pendokumentasian
penerimaan, pengeluaran, pendapatan, serta kewajiban secara runtut dan sistematis. Tujuan utamanya
adalah menyediakan informasi keuangan yang valid, relevan, dan andal sebagai dasar dalam menyusun
laporan keuangan dan mendukung pengambilan keputusan yang bersifat ekonomis (Firmansyah, 2024).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pemahaman dan kemampuan individu dalam hal keuangan, yang
bertujuan agar mereka dapat mengatur dan memanfaatkan dana secara optimal. Melalui literasi ini,
diharapkan masyarakat memperoleh pengetahuan yang cukup untuk membuat keputusan keuangan
yang cerdas dan bertanggung jawab (NISP, 2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara
mendalam praktik pencatatan keuangan yang diterapkan oleh pelaku UMKM jasa parkir di sekitar
wilayah Stasiun Bekasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena yang kompleks
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dalam konteks sosial ekonomi yang spesifik, serta memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi realitas
yang dihadapi pelaku usaha secara lebih komprehensif.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi literatur terhadap berbagai sumber relevan
yang membahas praktik keuangan UMKM, pengelolaan usaha sektor informal, dan implementasi
pencatatan keuangan sederhana di lingkungan usaha kecil. Literatur yang digunakan mencakup artikel
jurnal ilmiah, laporan kebijakan, buku referensi, dan publikasi akademik lainnya yang relevan dengan
konteks penelitian. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari dokumen resmi pemerintah dan
organisasi non-pemerintah yang berfokus pada pemberdayaan UMKM di sektor jasa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) secara tematik. Proses ini
dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama dari data yang terkumpul, mengelompokkannya
berdasarkan isu-isu utama terkait pencatatan keuangan, kemudian menarik interpretasi dari keterkaitan
antar tema tersebut. Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan model
pencatatan keuangan yang sederhana, relevan, dan aplikatif bagi pelaku UMKM jasa parkir di lingkungan
Stasiun Bekasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM jasa parkir di sekitar wilayah Stasiun
Bekasi belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang memadai. Pengelolaan keuangan masih
dilakukan secara informal, dengan hanya mengandalkan ingatan atau catatan sederhana yang tidak
terstruktur. Hal ini menyebabkan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam melacak pendapatan harian,
biaya operasional, serta dalam menentukan laba atau rugi secara akurat (Siringo-Ringo & Rikayana,
2024).

Pencatatan keuangan yang tidak teratur berdampak pada lemahnya pengambilan keputusan usaha,
terutama terkait alokasi modal, pengembangan usaha, dan akses pembiayaan dari lembaga keuangan.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Rinandiyana et al., 2020), pencatatan keuangan yang rapi merupakan
prasyarat penting bagi UMKM untuk memperoleh akses pinjaman, baik dari perbankan maupun
lembaga keuangan mikro.

Hasil analisis dari literatur menunjukkan bahwa penggunaan format pencatatan keuangan
sederhana berbasis kas harian dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan mereka (Utami et al., 2023). Format tersebut mencakup elemen dasar seperti catatan
pemasukan, pengeluaran, serta perhitungan keuntungan bersih harian dan bulanan.

Dalam konteks usaha parkir, pencatatan yang efektif dapat disesuaikan dengan operasional harian
yang bersifat tunai dan langsung. Model pencatatan yang adaptif dan mudah dioperasikan tanpa
memerlukan pengetahuan akuntansi formal sangat dibutuhkan (Manafe et al, 2018). Hal ini juga
didukung oleh temuan dari (Rosdiyati et al, 2024) yang menyatakan bahwa pencatatan sederhana
berbasis kertas atau aplikasi digital dasar seperti spreadsheet telah terbukti meningkatkan efisiensi
operasional dan ketepatan pelaporan keuangan UMKM sektor informal.

Selanjutnya, pencatatan keuangan juga berperan penting dalam membentuk disiplin usaha dan
perencanaan jangka panjang. Menurut Akbar et al. (2025), pelaku usaha yang memiliki kebiasaan
mencatat transaksi keuangan secara rutin lebih mampu menyusun rencana pengembangan usaha yang
realistis. Mereka juga cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan ekonomi seperti kenaikan
harga bahan bakar, persaingan lokasi, atau kebijakan pemerintah terkait retribusi parkir.

Di sisi lain, faktor literasi keuangan menjadi tantangan utama. Beberapa pelaku UMKM masih
memiliki pemahaman yang terbatas terhadap pentingnya pencatatan keuangan, serta belum familiar
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dengan alat bantu pencatatan sederhana (Maulana et al., 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
yang bersifat edukatif maupun teknis melalui pelatihan atau pendampingan dari pihak eksternal, seperti
pemerintah daerah, LSM, maupun akademisi.

Secara keseluruhan, penguatan pencatatan keuangan dalam UMKM jasa parkir dapat memberikan
dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan pandangan Jasiyah et al. (2024)
yang menyatakan bahwa sistem pencatatan keuangan sederhana bukan hanya alat administratif, tetapi
juga menjadi fondasi strategis bagi penguatan daya saing UMKM di sektor informal.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa lemahnya pencatatan keuangan merupakan salah satu tantangan
utama dalam pengelolaan UMKM jasa parkir. Fenomena ini selaras dengan temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa sektor informal, khususnya usaha jasa kecil, cenderung mengabaikan pentingnya
dokumentasi keuangan yang sistematis (Gajali & Astuti, 2024). Ketidakteraturan dalam pencatatan
menghambat pengambilan keputusan yang berbasis data, serta mengurangi peluang UMKM untuk
berkembang secara berkelanjutan.

Sistem pencatatan yang tidak baku juga menyebabkan pelaku usaha sulit mengakses pendanaan
formal, karena tidak mampu menyajikan laporan keuangan yang layak sebagai syarat administrasi
perbankan (Rahmawati & Puspasari, 2017). Hal ini memperkuat pentingnya edukasi literasi keuangan
bagi pelaku UMKM, khususnya di sektor jasa nonformal seperti parkir yang masih bergantung pada
transaksi tunai dan pengelolaan manual.

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa pencatatan keuangan sederhana sangat mungkin
diterapkan pada usaha kecil, termasuk sektor parkir, asalkan dirancang secara kontekstual dan tidak
memerlukan keterampilan akuntansi lanjutan (Tripalupi & Yulianti, 2024). Format yang mencakup
pendapatan harian, biaya operasional, dan ringkasan laba rugi telah terbukti meningkatkan kesadaran
pelaku usaha terhadap pentingnya efisiensi biaya dan strategi pertumbuhan usaha.

Model pencatatan keuangan berbasis kas harian juga memiliki keunggulan karena mudah
diadaptasi dan fleksibel terhadap perubahan skala usaha. Dalam konteks parkir di kawasan stasiun,
fluktuasi pendapatan yang bergantung pada jam sibuk dan volume kendaraan dapat dimonitor dengan
lebih akurat jika pencatatan dilakukan secara konsisten (Yusuf et al., 2021). Monitoring semacam ini
penting dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan potensi kenaikan biaya sewa lahan atau retribusi
dari pemerintah.

Selain itu, pencatatan keuangan yang baik dapat menjadi alat evaluasi dan perencanaan jangka
menengah. UMKM yang memiliki data keuangan yang lengkap cenderung lebih mampu menetapkan
target usaha, menghitung break-even point, dan mengatur strategi promosi berdasarkan data riil (Dewi
et al, 2022). Dengan demikian, pencatatan keuangan bukan sekadar administratif, tetapi berfungsi
sebagai dasar pengembangan usaha.

Namun, hambatan penerapan pencatatan keuangan tidak hanya berasal dari faktor teknis, tetapi
juga dari faktor psikologis dan budaya usaha. Beberapa pelaku UMKM merasa bahwa pencatatan bukan
prioritas, atau tidak percaya bahwa data keuangan akan membawa manfaat langsung dalam operasional
harian mereka (Vadana et al., 2024). Persepsi semacam ini perlu diubah melalui pendekatan edukatif dan
dialogis yang melibatkan komunitas usaha setempat.

Penting pula digarisbawahi bahwa intervensi dari pihak eksternal seperti pemerintah daerah,
lembaga keuangan, atau akademisi memiliki peran strategis dalam mendorong pencatatan keuangan di
sektor informal. Program pelatihan singkat, bimbingan teknis, atau penyediaan format pencatatan yang
siap pakai dapat menjadi solusi praktis yang aplikatif (Rusman et al., 2024).
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Secara keseluruhan, penguatan praktik pencatatan keuangan dalam UMKM jasa parkir merupakan
langkah awal menuju tata kelola usaha yang profesional dan berkelanjutan. Di tengah persaingan dan
tantangan ekonomi urban, pencatatan yang rapi tidak hanya meningkatkan akuntabilitas internal, tetapi
juga memperkuat posisi tawar UMKM dalam ekosistem ekonomi lokal (Budiarto et al., 2018).

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa praktik pencatatan keuangan dalam UMKM jasa parkir di sekitar
wilayah Stasiun Bekasi masih tergolong minim dan belum terstruktur secara sistematis. Ketiadaan
pencatatan yang memadai menyebabkan lemahnya pengelolaan keuangan, kesulitan dalam
pengambilan keputusan usaha, serta rendahnya akses terhadap sumber pendanaan formal. Kondisi ini
mencerminkan perlunya peningkatan literasi keuangan yang difokuskan pada pencatatan sederhana
namun aplikatif bagi pelaku usaha jasa parkir yang umumnya memiliki latar belakang pendidikan dan
sumber daya terbatas.

Penerapan sistem pencatatan keuangan berbasis kas harian atau mingguan dapat menjadi solusi
efektif yang disesuaikan dengan kapasitas UMKM jasa parkir. Melalui pencatatan ini, pelaku usaha dapat
memantau arus kas, mengelola biaya operasional secara efisien, dan merencanakan pengembangan
usaha berdasarkan data yang valid. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan dukungan dari pemerintah
daerah, lembaga pelatihan, maupun institusi pendidikan dalam bentuk pendampingan teknis, pelatihan,
atau penyediaan perangkat pencatatan keuangan yang sederhana dan mudah digunakan. Dengan
demikian, peningkatan praktik pencatatan keuangan di sektor UMKM jasa parkir bukan hanya
berdampak pada efisiensi internal, tetapi juga menjadi pijakan penting menuju formalitas usaha yang
berkelanjutan dan berdaya saing.
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